
COACHING & KONSELING



Tujuan

Dalam konteks Psikologi Bisnis, mahasiswa diharapkan 

dapat mampu:

• Memahami pengertian coaching dan konseling 

• Mampu menentukan perbedaan antara coaching dan 

konseling

• Mampu mempraktekkan coaching dan konseling (dalam 

tahap pemula)



 Seorang freshgraduate bekerja di bidang Akuntansi, belum 

paham bentuk laporan keuangan yang digunakan di 

perusahaan.

 Pengusaha distributor semen kewalahan karena semua supir 

truk yang bekerja untuknya adalah para pemalas.

 Prestasi karyawan menurun karena patah hati.

 Pabrik farmasi baru saja membeli mesin baru, kebanyakan 

para operator belum paham cara mengoperasikannya.

 Kinerja suatu kelompok peneliti Antropologi mengalami 

penurunan karena konflik yang terus-menerus di antara 

sesama peneliti.

 Seorang salesperson merasa target penjualannya menurun 

karena ia sedang mengalami masalah pribadi terkait keluarga 

dan juga ia diminta oleh atasannya untuk menjual produk baru 

yang belum ia kuasai.

 dan lain lain ...

Contoh sejumlah masalah yang muncul dalam 

business :



Miskonsepsi tentang coaching & konseling

Salah:

 Hanya dilakukan oleh HR

 Hanya dilakukan ketika menghadapi masalah-masalah saat 

ini

 Hanya dilakukan sebatas tindakan indisipliner

Benar:

 Dilakukan oleh para supervisor di bidang apapun

 Dilakukan untuk mengatasi masalah dengan berorientasi 

pada masa depan

 Dilakukan demi kepentingan pengembangan diri karyawan 

atau kelompok organisasi



Tugas Supervisor *)

• Menyeimbangkan kebutuhan organisasi dengan hak dan 
kewajiban karyawan dalam perilakunya sehari-hari.

• Menginformasikan kepada karyawan tentang kinerja yang 
mereka tunjukkan.

• Memastikan tugas-tugas diselesaikan oleh tim kerja 
sesuai dengan wewenang masing-masing.

Ketika muncul masalah, maka dilakukanlah

Coaching atau Konseling

*) ingat kembali materi tentang

Supervisory Management



Perbedaan Coaching & Konseling



Pengertian Konseling

• Percakapan langsung face to face antara supervisor

dengan direct report.

• Digunakan untuk mengidentifikasi alasan mengapa 

kinerja seorang karyawan (atau anggota organisasi) 

menurun; bukan untuk memperolok atau mempermalukan 

karyawan.

• Dalam sesi konseling, perlu disampaikan hal-hal apa 

yang diharapkan dari seorang karyawan lalu membantu 

karyawan memecahkan masalah demi tercapainya 

harapan tersebut.



Proses konseling – sebelum memulai sesi

• Tentukan tujuan Anda sebagai atasan dalam melakukan 

konseling.

• Siapkan semua dokumentasi yang terkait dengan 

masalah karyawan.

• Lakukan review terhadap fakta-fakta yang ada.

• Susunlah outline pertanyaan yang akan disampaikan.

• Rancanglah tempat yang memenuhi privacy.

• Secara verbal, jelaskan dengan lengkap maksud dan 

tujuan diadakannya percakapan ini.



Proses konseling – selama sesi 

berlangsung

Cara Anda berperilaku dan berbicara akan mempengaruhi 

hasil akhir.

• Bicaralah dengan gaya positif

• Uraikanlah masalah 

• Bertanya dan menjawab

• Menutup sesi



Proses konseling – setelah sesi selesai

• Jika diperlukan, buatlah catatan dari hasil akhir sesi.

• Apapun yang disepakati, segeralah dilakukan.

• Jadwalkan konsultasi tindak lanjut

• Lanjutkan pengawasan terhadap kinerja



Pengertian Coaching

• Proses transfer pengetahuan maupun keahlian dari coach

ke coachee untuk meningkatkan kinerja coachee.

• Coaching terkait dengan memberi dorongan, melakukan 

perbaikan, bahkan memberi tantangan kepada kelompok 

kerja.

• Seorang coach memperhatikan bagaimana kinerja 

kelompok dan mengingatkan ketika terjadi kekeliruan.



Kesuksesan Coaching

Ditentukan oleh:

1. Kepercayaan

2. Saling menghormati

3. Fokus positif

4. Accountability (saling merasa berguna)

5. Hubungan baik



Rentang kontinum

Korektif Pengembangan

Kinerja buruk Kinerja baik



Langkah-langkah Coaching:

1. Menentukan skills yang sudah baik dan yang perlu 

diperbaiki.

2. Memperjelas tujuan.

3. Menumbuhkan sikap percaya diri.

4. Jelaskan bagaimana proses coaching akan 

berlangsung.

5. Lakukan observasi terhadap karyawan di tempat kerja.

6. Lakukan evaluasi dan berikan umpan balik.

7. Lakukan tindak lanjut dan lakukan sejumlah 

penyesuaian sesuai kebutuhan.



Umpan balik

Hasil akhir dari coaching adalah umpan balik yang 

mencakup hal-hal positif dan negatif.

1. Berikan contoh-contoh spesifik untuk mengembangkan 

keahlian tertentu.

2. Uraikan suatu perilaku dengan jelas, dengan deskripsi 

yang mudah dimengerti.

3. Jangan berlebihan dalam berkomentar.

4. Fokus hanya pada Anda dan karyawan; tidak 

membahas orang lain.



Kegunaan dalam Psikologi Bisnis

Kondisi 
manusia 
saat ini

Kondisi 
manusia 
sesuai 
harapan

Tujuan 
bisnis



Role play

Dalam kelompok, buatlah catatan-catatan penting dari 

coaching dan konseling berikut ini.



Praktek berpasangan melakukan 

coaching dan konseling secara 

bergantian.




